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Abstrak—Pemilihan pemasok terbaik merupakan aspek krusial dalam rantai pasok yang berdampak signifikan terhadap
efisiensi operasional dan kualitas produk akhir. Permasalahan utama dalam penelitian ini belum adanya sebuah model dalam
pemilihan pemasok terbaik yang dilakukan tetapi perusahaan selalu melakukan penilaian terhadap kinerja pemasok untuk
melihat kinerja dari pemasok secara berkala dan memastikan standar yang telah disepakati tetap terpenuhi dan melakukan
evaluasi ulang jika diperlukan. Penelitian ini menggabungkan keunggulan LOPCOW dalam pembobotan kriteria secara
objektif berdasarkan perubahan persentase logaritmik dalam data, dengan kekuatan GRA dalam menangani kompleksitas data
dan ketidakpastian dalam evaluasi multi-kriteria. Kombinasi ini meningkatkan keakuratan dan keandalan keputusan yang
diambil, karena menggabungkan keunggulan objektivitas dalam pembobotan dengan kemampuan analitis yang kuat dalam
evaluasi alternatif. Hasilnya adalah proses pengambilan keputusan yang lebih holistik, objektif, dan didasarkan pada data, yang
sangat bermanfaat dalam situasi kompleks dan penuh ketidakpastian. Hasil perangkingan pemasok toserba terbaik
menunjukkan hasil Pemasok AB menjadi terbaik pertama dengan nilai yaitu 0,1722, Pemasok JB menjadi terbaik kedua dengan
nilai yaitu 0,12, dan Pemasok MA menjadi terbaik ketiga dengan nilai yaitu 0,0848. Hasil penelitian ini menjadi rekomendasi
bagi toserba dalam menilai kinerja dari pemasok yang ada.

Kata Kunci: GRA; Kombinasi; LOPCOW; Objektivitas; Pemasok

Abstract—Selecting the best supplier is a crucial aspect in the supply chain that has a significant impact on operational
efficiency and final product quality. The main problem in this study is that there is no model in the selection of the best supplier
that is carried out, but the company always assesses the performance of suppliers to see the performance of suppliers
periodically and ensure that the agreed standards are still met and re-evaluate if necessary. This study combines the advantages
of LOPCOW in objectively weighting criteria based on logarithmic percentage changes in data, with the strength of GRA in
handling data complexity and uncertainty in multi-criteria evaluation. This combination improves the accuracy and reliability
of decisions taken, as it combines the advantages of objectivity in weighting with strong analytical capabilities in alternative
evaluations. The result is a more holistic, objective, and data-driven decision-making process, which is especially beneficial in
complex and uncertain situations. The results of the ranking of the best convenience store suppliers show that Supplier AB is
the first best with a value of 0.1722, Supplier JB is the second best with a value of 0.12, and MA Supplier is the third best with
a value of 0.0848. The results of this study are recommendations for convenience stores in assessing the performance of existing
suppliers.

Keywords: GRA; Combination; LOPCOW, Objectivity; Supplier

1. PENDAHULUAN

Pemasok toserba memiliki peran penting dalam industri ritel dengan menyediakan berbagai produk yang
diperlukan oleh toko serba ada. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan stok barang yang
berkualitas, menegosiasikan harga yang kompetitif, dan menjaga hubungan yang baik dengan toko-toko untuk
memenuhi permintaan pasar. Pemasok ini juga berperan dalam memastikan bahwa toserba dapat mempertahankan
kualitas layanan dan kepuasan pelanggan dengan menyediakan produk-produk yang bervariasi dan sesuai dengan
tren pasar terkini. Pemilihan pemasok terbaik merupakan aspek krusial dalam rantai pasok yang berdampak
signifikan terhadap efisiensi operasional dan kualitas produk akhir. Untuk menentukan pemasok terbaik,
perusahaan harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti kualitas produk, harga, keandalan pengiriman,
reputasi, serta kemampuan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam jangka panjang. Selain itu, evaluasi
terhadap layanan purna jual dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan permintaan juga penting untuk
memastikan hubungan bisnis yang solid dan berkelanjutan. Proses seleksi yang komprehensif dan analitis akan
membantu perusahaan mengurangi risiko, meningkatkan daya saing, dan memastikan kontinuitas operasional.
Permasalahan utama dalam penelitian ini belum adanya sebuah model dalam pemilihan pemasok terbaik yang
dilakukan tetapi perusahaan selalu melakukan penilaian terhadap kinerja pemasok untuk melihat kinerja dari
pemasok secara berkala dan memastikan standar yang telah disepakati tetap terpenuhi dan melakukan evaluasi
ulang jika diperlukan. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini mengusulkan menggunakan model sistem
pendukung keputusan dengan menerapkan metode grey relational analysis untuk melakukan pemilihan pemasok
terbaik.

Metode Grey Relational Analysis (GRA) adalah teknik analisis multi-kriteria yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah keputusan di mana terdapat ketidakpastian dan informasi yang tidak lengkap. Metode ini
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berfungsi dengan membandingkan hubungan antara serangkaian alternatif yang berbeda berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan[1]-[3]. Dalam GRA, setiap alternatif dibandingkan dengan solusi ideal menggunakan nilai grey
relational grade, yang menunjukkan sejauh mana alternatif tersebut mendekati solusi ideal. Proses ini melibatkan
normalisasi data, perhitungan koefisien grey relational, dan akhirnya penentuan nilai grey relational grade untuk
setiap alternatif. Metode GRA membantu pengambil keputusan untuk mengevaluasi dan memilih alternatif terbaik
secara objektif, meskipun dihadapkan pada situasi yang kompleks dan penuh ketidakpastian. Metode GRA
menawarkan berbagai keuntungan dalam proses pengambilan keputusan multi-kriteria. Salah satu keuntungannya
adalah kemampuan untuk mengatasi masalah dengan data yang tidak lengkap atau tidak pasti, membuatnya sangat
berguna dalam situasi di mana informasi tidak sepenuhnya tersedia[4]-[6]. Selain itu, GRA sederhana dan mudah
diterapkan, tidak memerlukan asumsi distribusi data tertentu atau parameter yang kompleks. Metode ini juga
fleksibel karena dapat digunakan dalam berbagai bidang, termasuk manufaktur, manajemen rantai pasok, dan
pemilihan supplier. GRA memungkinkan pengambil keputusan untuk mengidentifikasi alternatif terbaik dengan
mempertimbangkan berbagai kriteria secara simultan, menghasilkan evaluasi yang lebih holistik dan objektif.
Kelemahan yang dihadapi metode GRA yaitu tidak memberikan bobot yang berbeda untuk setiap kriteria secara
default, yang bisa menjadi masalah jika beberapa kriteria dianggap lebih penting daripada yang lain. berdasarkan
hal tersebut dalam penelitian ini menggunakan metode pembobotan logarithmic percentage change-driven
objective weighting.

Metode pembobotan logarithmic percentage change-driven objective weighting (LOPCOW) adalah teknik
yang digunakan untuk menentukan bobot relatif dari berbagai kriteria dalam proses pengambilan keputusan multi-
kriteria secara objektif[7]-[9]. Metode ini memanfaatkan perubahan persentase logaritmik dalam data untuk
menghitung bobot masing-masing kriteria, sehingga menghasilkan bobot yang mencerminkan variasi data secara
lebih akurat. LOPCOW membantu mengurangi subjektivitas yang sering muncul dalam metode pembobotan
tradisional yang bergantung pada penilaian manusia. Prosesnya melibatkan perhitungan perubahan persentase
logaritmik untuk setiap kriteria dan menggabungkannya untuk menentukan bobot akhir[10]-[12]. Hasilnya adalah
bobot yang lebih objektif dan didasarkan pada karakteristik data itu sendiri, sehingga meningkatkan keandalan dan
keakuratan dalam pengambilan keputusan. Kelebihan dari metode LOPCOW adalah kemampuan untuk
menghasilkan bobot kriteria secara objektif, mengurangi subjektivitas yang sering terkait dengan metode
pembobotan tradisional yang bergantung pada penilaian manusia.

Kombinasi metode pembobotan LOPCOW dan GRA menawarkan berbagai kelebihan yang sinergis dalam
pengambilan keputusan multi-kriteria. Dengan LOPCOW, bobot kriteria ditentukan secara objektif berdasarkan
perubahan persentase logaritmik dalam data, mengurangi subjektivitas dan memastikan bahwa bobot
mencerminkan variasi data secara akurat. Ketika digabungkan dengan GRA, yang efektif dalam menangani data
yang tidak lengkap dan tidak pasti, hasilnya adalah analisis yang lebih komprehensif dan andal. LOPCOW
memastikan bahwa setiap kriteria dievaluasi dengan bobot yang tepat, sementara GRA membandingkan alternatif-
alternatif dengan mempertimbangkan semua kriteria tersebut secara simultan. Kombinasi ini meningkatkan
keakuratan dan keandalan keputusan yang diambil, karena menggabungkan keunggulan objektivitas dalam
pembobotan dengan kemampuan analitis yang kuat dalam evaluasi alternatif. Hasilnya adalah proses pengambilan
keputusan yang lebih holistik, objektif, dan didasarkan pada data, yang sangat bermanfaat dalam situasi kompleks
dan penuh ketidakpastian.

Penelitian yang dilakukan oleh Tobing (2020) metode Fuzzy AHP mampu menghasilkan rekomendasi
pemasok terbaik dengan menggunakan kriteria yaitu harga, stok, delivery, dan mutu[13]. Penelitian yang
dilakukan Elvira (2022) metode simple additive weighting dapat mengatasi masalah yang dihadapi perusahaan
untuk menentukan supplier mana yang mempunyai kinerja baik[14]. Penelitian oleh Immanuel (2022) penggunaan
metode SMART dapat menyelesaikan masalah penentuan pilihan pemasok terbaik dengan standar kriteria yang
sesuai dengan perusahaan inginkan[15]. Penelitian selanjutnya oleh Rosnelly (2023) masalah penilaian dalam
penentuan pemasok terbaik dapat diselesaikan dengan menggunakan metode ORESTE[16]. Penelitian yang
dilakukan SUwito (2024) sistem pemilihan supplier dengan menggunakan metode MOORA dapat membantu
perusahaan untuk meningkatkan daya saing dan kepuasan pelanggan, dengan mempertimbangkan 3 kriteria[17].
Penelitian terakhir oleh Syahputra (2024) penggunaan metode AHP untuk melakukan pembobotan nilai kriteria
dan menggunakan metode SAW untuk menentukan hasil akhir berupa pemeringkatan alternatif pemasok
terbaik[18]. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan ada pada metode pembobotan kriteria yang digunakan,
dalam penelitian ini menggunakan metode pembobotan LOPCOW untuk mendapatkan bobot kriteria secara
objektif.

Tujuan penelitian dari penerapan metode pembobotan LOPCOW dan GRA dalam penentuan pemasok
terbaik adalah untuk mengembangkan pendekatan yang holistik dan objektif dalam memilih pemasok yang paling
sesuai untuk kebutuhan perusahaan. Penelitian ini menggabungkan keunggulan LOPCOW dalam pembobotan
kriteria secara objektif berdasarkan perubahan persentase logaritmik dalam data, dengan kekuatan GRA dalam
menangani kompleksitas data dan ketidakpastian dalam evaluasi multi-kriteria. Hasil dari penelitian ini untuk
menyediakan landasan metodologis yang kuat bagi perusahaan untuk membangun hubungan yang lebih kuat dan
berkelanjutan dengan pemasok yang dipilih, yang mendukung efisiensi operasional dan strategi pertumbuhan
jangka panjang.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang suatu topik atau masalah tertentu[19], [20]. Tahapan ini dimulai dengan merumuskan masalah penelitian
yang jelas dan relevan, kemudian dilanjutkan dengan menyusun kerangka teoritis sebagai landasan konseptual.
Langkah berikutnya adalah merancang metodologi penelitian, yang mencakup pemilihan metode pengumpulan
data, serta teknik analisis data yang sesuai. Setelah data terkumpul, melakukan interpretasi hasil dan menyusun
temuan dalam bentuk laporan atau artikel ilmiah untuk diseminasi dan evaluasi oleh komunitas akademis atau
praktisi yang bersangkutan. Tahapan ini penting untuk memastikan validitas, reliabilitas, dan kebermanfaatan hasil
penelitian bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan aplikasinya dalam berbagai bidang kehidupan. Gambar 1
merupakan tahapan penelitian yang dilakukan dalam pemilihan pemasok toserba terbaik.

1 » Identifikast Masalah dan
Pengumpulan Data

9 *» Metode Pembobotan LOPCOW

3 » Metode GRA

4 » Hasil Rekomendasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilaksanakan pada gambar 1 mempunyai 4 proses yaitu yang pertama identifikasi
masalah dan pengumpulan data, dalam tahapan ini masalah yang terjadi yaitu belum adanya sebuah model dalam
pemilihan pemasok terbaik yang dilakukan tetapi perusahaan selalu melakukan penilaian terhadap kinerja pemasok
untuk melihat Kinerja dari pemasok secara berkala dan memastikan standar yang telah disepakati tetap terpenuhi
dan melakukan evaluasi. Setelah permasalahan diperoleh selanjutnya mengumpukan data penilaian terhadap
kinerja pemasok toserba yang ada, data ini akan digunakan dalam evaluasi kinerja pemasok toserba dan
menentukan pemasok terbaik. Proses yang kedua yaitu metode pembobotan LOPCOW merupakan pendekatan
yang digunakan dalam analisis keputusan untuk menentukan bobot relatif dari berbagai tujuan atau kriteria
berdasarkan perubahan persentase logaritmik dari data historis atau aktual. Pendekatan ini menggabungkan elemen
analisis statistik dengan pemodelan matematis untuk menghitung bobot yang menggambarkan signifikansi dan
dampak relatif dari setiap tujuan atau kriteria terhadap keputusan akhir. Proses yang ketiga yaitu metode GRA
merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan relatif antara berbagai variabel
dalam kondisi ketidakpastian atau ketidakjelasan data. Proses yang terakhir yaitu hasil penelitian yang merupakan
hasil evaluasi dari penerapan metode pembobotan LOPCOW dan GRA dalam menentukan pemasok toserba
terbaik.

2.2 Metode Pembobotan LOPCOW

Metode pembobotan LOPCOW menggunakan perubahan persentase logaritmik dari data, yang membuatnya lebih
sensitif terhadap perubahan yang terjadi dalam data historis atau aktual[21], [22]. Ini memungkinkan pengambil
keputusan untuk lebih responsif terhadap dinamika pasar atau lingkungan yang berubah-ubah. Dengan
menggunakan perhitungan matematis yang jelas berdasarkan perubahan persentase logaritmik, metode ini
membantu mengurangi bias subjektif dalam penentuan bobot relatif dari setiap kriteria atau tujuan. LOPCOW
menawarkan pendekatan yang kuat dan terstruktur untuk pengambilan keputusan multi-kriteria yang dapat
meningkatkan akurasi, responsivitas, dan ketepatan dalam proses pengambilan keputusan. Matriks keputusan
merupakan proses pertama dalam LOPCOW dibuat dengan persamaan berikut.

X111 X21 Xan

X = 1)

X12  X22  Xop

Xm1 Xm2 Xmn
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Menghitung normalisasi matriks merupakan proses kedua dalam LOPCOW, normalisasi matriks dalam
LOPCOW dihitung dengan persamaan berikut.

ny = @)

m+YiZ, x5

Menghitung preference value merupakan proses ketiga dalam LOPCOW, preference value dalam
LOPCOW dihitung dengan persamaan berikut.

[Z12, yj?
PVy =100 * |\ 3)

m
(e}

Menghitung bobot akhir merupakan proses terakhir dalam LOPCOW, bobot akhir kriteria dalam LOPCOW
dihitung dengan persamaan berikut.

PV
W. =
b oS, Py

(4)

Metode LOPCOW dapat mengatasi ketidakpastian dalam data dengan mempertimbangkan perubahan
persentase logaritmik, yang sering kali lebih stabil daripada nilai absolut. Hal ini memungkinkan pengambil
keputusan untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan dapat diandalkan, meskipun menghadapi variasi
atau ketidakpastian dalam data.

2.3 Metode GRA

Metode GRA merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan relatif antara variabel-
variabel dalam kondisi ketidakpastian atau ketidakjelasan data[23], [24]. Metode GRA memiliki keunggulan
dalam mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas dalam data, serta memberikan fleksibilitas yang luas dalam
analisis multi-kriteria. Dengan pendekatan yang sistematis dan matematis, GRA telah terbukti efektif dalam
berbagai konteks pengambilan keputusan, membantu organisasi dan individu untuk mengambil langkah-langkah
strategis yang lebih terinformasi dan tepat waktu. Menghitung nilai normalisasi matrik merupakan tahapan pertama
dalam GRA berdasarkan data hasil penilaian dengan menggunakan persamaan berikut ini.

—_ X Xmm (5)

Xnorm = X X
max min

Melakukan perkalian bobot antara bobot kriteria dengan nilai normalisasi merupakan tahapan kedua dalam
GRA dengan menggunakan persamaan berikut.

Vij = Xi,]" W] (6)

Menghitung nilai relasi abu-abu merupakan tahapan terakhir dalam GRA menggunakan persamaan berikut ini.
1

GRG; = 52}11 Vij (7

Metode GRA tidak hanya memberikan analisis yang mendalam dan komprehensif, tetapi juga mendukung
pengambilan keputusan yang lebih terinformasi, adaptif, dan responsif terhadap dinamika yang ada dalam
lingkungan bisnis dan pengelolaan organisasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan pemasok toserba merupakan keputusan strategis yang mempengaruhi ketersediaan produk dan kualitas
layanan toko serba ada. Dalam konteks ini, metode pembobotan LOPCOW dan GRA dapat menjadi alat yang
efektif untuk mengevaluasi dan memilih pemasok terbaik. Metode LOPCOW menggunakan perubahan persentase
logaritmik dari data historis untuk menentukan bobot relatif dari kriteria-kriteria seperti harga, kualitas produk,
ketepatan waktu pengiriman, dan layanan pelanggan. Sementara itu, GRA memungkinkan analisis hubungan
relatif antara variabel-variabel seperti kinerja pemasok dalam memenuhi persyaratan kontrak, stabilitas pasokan,
dan responsivitas terhadap permintaan pasar. Kombinasi kedua metode ini tidak hanya menyediakan kerangka
kerja yang sistematis dalam pemilihan pemasok, tetapi juga memungkinkan pengambil keputusan untuk menilai
dan merangking kandidat pemasok berdasarkan kriteria yang relevan secara lebih holistik. Penelitian ini
mengeksplorasi aplikasi praktis dan keunggulan masing-masing metode dalam konteks pemilihan pemasok toserba
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih terinformasi dan strategis.

3.1 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data penilaian pemasok toserba melibatkan langkah-langkah sistematis untuk memastikan
evaluasi yang komprehensif dan objektif. Tahapan pertama menentukan Kriteria yang relevan dan penting dalam
penilaian pemasok yaitu kualitas produk, harga, ketepatan waktu pengiriman, layanan pelanggan, dan keandalan
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pasokan. Tahapan yang kedua mengumpulkan data data kuantitatif terkait dengan setiap kriteria terhadap performa
historis pemasok. Hasil pengumpulan data penilaian pemasok toserba pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengumpulan data penilaian pemasok toserba

Nama Pemasok Harga Kualitas Waktu Layanan  Keandalan
Produk Pengiriman  Pelanggan Pasokan
Pemasok AB Sangat Murah Tinggi 4 Hari Sangat Baik Baik
Pemasok DA Murah Sedang 5 Hari Baik Cukup
Pemasok GY Cukup Murah Rendah 3 Hari Cukup Baik
Pemasok FR Agak Mahal Tinggi 6 Hari Baik Cukup
Pemasok JH Mahal Sangat Tinggi 4 Hari Cukup Cukup
Pemasok TE Cukup Murah Sedang 3 Hari Cukup Baik
Pemasok MA Agak Mahal Rendah 4 Hari Baik Baik
Pemasok JB Mabhal Tinggi 4 Hari Baik Baik

Data penilaian tabel 1 merupakan hasil pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yang didapat
dari objek penelitian, data penilaian tersebut masih bersifat linguistik dan selanjutnya dilakukan konversi menjadi
numerik seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil konversi data penilaian pemasok toserba menjadi numerik

Nama Pemasok Harga Kualitas Wz_:lk_tu Layanan Keandalan
Produk Pengiriman  Pelanggan Pasokan
Pemasok AB 5 3 4 3 2
Pemasok DA 4 2 5 2 1
Pemasok GY 3 1 4 1 2
Pemasok FR 1 3 6 2 1
Pemasok JH 2 4 4 1 1
Pemasok TE 3 2 3 1 2
Pemasok MA 1 1 4 2 2
Pemasok JB 2 3 4 2 2

Data hasil konversi dalam tabel 2 merupakan hasil konversi penilaian yang dilakukan menjadi data numerik
sehingga dapat digunakan dalam pemilihan pemasok toserba terbaik dengan menggunakan pendekatan sistem
pendukung keputusan.

3.2 Metode Pembobotan LOPCOW Untuk Menentukan Bobot Secara Objektif

Metode pembobotan LOPCOW (Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting) digunakan untuk
menentukan bobot kriteria secara objektif dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. Pendekatan ini melibatkan
pengumpulan data historis atau aktual terkait setiap kriteria yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Data
tersebut kemudian diolah untuk menghitung perubahan persentase logaritmik, yang mencerminkan dinamika dan
signifikansi masing-masing kriteria. Dengan memanfaatkan perubahan logaritmik ini, LOPCOW memberikan
bobot yang lebih sensitif dan adaptif terhadap perubahan dan tren dalam data, sehingga menghasilkan evaluasi
yang lebih objektif dan akurat. Hal ini memungkinkan pengambil keputusan untuk menetapkan prioritas dengan
lebih baik, berdasarkan analisis yang terinformasi oleh data dan bersifat dinamis. Matriks keputusan merupakan
proses pertama dalam LOPCOW dibuat dengan persamaan (1), bentuk umum matriks keputusan yaitu.

[X11 X21 X31 X1 X517
X12 X2 X32 X2 Xs2
X13  X23 X33 X43 Xs3
X1a X24 X3a X44 Xsy
X15 X25 X35 X45 Xsg
X16 X26 X36 X46 Xs6
X17 X7 X37 X7 X357
LX18 X28 X33 X488 Xsg
Hasil dari matriks keputusan berdasarkan bentuk umumnya sebagai berikut.

5 3 4 3 2
4 2 5 2 1
31 4 1 2
1 36 2 1
X‘24411
3231 2
11 4 2 2
2 3 4 2 2

Copyright © 2024 The Author, Page 1356
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

s====== Journal of Information System Research (JOSH)
Volume 5, No. 4, Juli 2024, pp 1352-1360
ISSN 2686-228X (media online)
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
e — DOI 10.47065/josh.v5i4.5537

Menghitung normalisasi matriks merupakan proses kedua dalam LOPCOW, normalisasi matriks dalam
LOPCOW dihitung dengan persamaan berikut.

_ X11 _ 5 _ 5 _5_
M1 = 84X x11182  8+(52+42+432+412422432+12422) 8479 77 0,06494
Hasil perhitungan keseluruhan nilai normalisasi matriks dalam LOPCOW pada tabel 3 untuk keseluruhan

alternatif berdasarkan kriteria yang ada.
Tabel 3. Hasil normalisasi LOPCOW

Nama Pemasok Harga Kualitas ng_tu Layanan  Keandalan

Produk Pengiriman  Pelanggan Pasokan
Pemasok AB 0,06494 0,04918 0,02532 0,08333 0,06452
Pemasok DA 0,05195 0,03279 0,03165 0,05556 0,03226
Pemasok GY 0,03896 0,01639 0,02532 0,02778 0,06452
Pemasok FR 0,01299 0,04918 0,03797 0,05556 0,03226
Pemasok JH 0,02597 0,06557 0,02532 0,02778 0,03226
Pemasok TE 0,03896 0,03279 0,01899 0,02778 0,06452
Pemasok MA 0,01299 0,01639 0,02532 0,05556 0,06452
Pemasok JB 0,02597 0,04918 0,02532 0,05556 0,06452

Menghitung preference value merupakan proses ketiga dalam LOPCOW, preference value dalam
LOPCOW dihitung dengan persamaan berikut.

> n11,182
PV, =100 = [ =100 « 2224 = 100 * |M| =100 * 0,01237 = 1,2374
ln(—r nm 8,71793
Y n21,28° /001162
PV, =100 * | =100 » 2224 = 100 « %| =100  0,01366 = 1,3656
ln; nm 8,71793
Y n3138° /001162
PV, =100 % | =100 = 2224 = 100 « M| =100 = 0,00762 = 0,7623
ln; nm 8,71793
/Z?:‘ N41482
PV, =100 * 222 | — 100 + [Y221I8% _ 100 « [224%2) = 100  0,01765 = 1,7645
ln; nm 8,71793
XiZi 5158 \/0,01164 0,15470
PVe =100 |- [ =100 = 2222 = 100 « |—| =100 * 0,01804 = 1,8043
ln; nm 8,71793

Menghitung bobot akhir merupakan proses terakhir dalam LOPCOW, bobot akhir kriteria dalam LOPCOW

dihitung dengan persamaan berikut.
PV 1,2374 _1,2374

Wy == = = =0,1785
ijlPVl’S 1,2374+1,3656+0,7623+1,7645+1,8043 6,9342
PV 1,3656 1,3656
Wy == = = =0,1969
ijlPVl’S 1,2374+1,3656+0,7623+1,7645+1,8043 6,9342
PV3 0,7623 0,7623
W3 = = = = 0,1099
Z]-=1PV1’5 1,2374+1,3656+0,7623+1,7645+1,8043 6,9342
PV, 1,7645 1,7645
Wy=—th = = =0,2545
Z]-=1PV1,5 1,2374+1,3656+0,7623+1,7645+1,8043  6,9342
PV: 1,8043 1,8043
Ws =t = = =0,2602

2;‘=1PV1,5 T 1,2374+1,3656+0,7623+1,7645+1,8043  6,9342

Hasil akhir dari penentuan bobot kriteria menggunakan metode LOPCOW didapat untuk kriteria harga
mempunya bobot sebesar 0,1789, untuk kriteria kualitas produk mempunya bobot sebesar 0,1969, untuk kriteria
waktu pengiriman mempunya bobot sebesar 0,1099, untuk kriteria layanan pelanggans mempunya bobot sebesar
0,2545, dan untuk kriteria keandalam pasokan mempunya bobot sebesar 0,2602.

3.3 Metode GRA Untuk Menentukan Pemilihan Pemasok Toserba Terbaik

Metode Grey Relational Analysis (GRA) merupakan alat analisis yang efektif untuk menentukan pemilihan
pemasok toserba terbaik di tengah ketidakpastian data dan kompleksitas kriteria. Dalam penerapannya, GRA
dimulai dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan data terkait kriteria evaluasi seperti harga, kualitas produk,
ketepatan waktu pengiriman, dan layanan pelanggan. Data tersebut kemudian dinormalisasi untuk memastikan
perbandingan yang adil antara pemasok. Selanjutnya, koefisien relasi grey dihitung untuk menilai kedekatan setiap
pemasok dengan pemasok ideal berdasarkan kriteria yang dinormalisasi. Derajat relasi grey, yang merupakan rata-
rata dari semua koefisien relasi grey, digunakan untuk merangking pemasok. Pemasok dengan derajat relasi grey
tertinggi dianggap sebagai pemasok terbaik. Metode GRA memungkinkan penilaian yang objektif dan holistik,
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membantu pengambil keputusan dalam memilih pemasok yang paling sesuai dengan kebutuhan dan standar
toserba. Menghitung nilai normalisasi matrik merupakan tahapan pertama dalam GRA berdasarkan data hasil

penilaian dengan menggunakan persamaan (5).
X1~ ¥min11;18  _ 5-1 _ 1

X11 = . )
Xmax11;18"Xmin 11;18

Hasil perhitungan keseluruhan nilai normalisasi matriks dalam GRA pada tabel 4 untuk keseluruhan
alternatif berdasarkan kriteria yang ada.

Tabel 4. Hasil normalisasi GRA

Nama Pemasok Harga Kualitas W:_:\k_tu Layanan Keandalan
Produk Pengiriman Pelanggan Pasokan
Pemasok AB 1 0,667 0,333 1 1
Pemasok DA 0,75 0,333 0,667 0,5 0
Pemasok GY 0,5 0 0,333 0 1
Pemasok FR 0 0,667 1 0,5 0
Pemasok JH 0,25 1 0,333 0 0
Pemasok TE 0,5 0,333 0 0 1
Pemasok MA 0 0 0,333 0,5 1
Pemasok JB 0,25 0,667 0,333 0,5 1

Melakukan perkalian bobot antara bobot kriteria dengan nilai normalisasi merupakan tahapan kedua dalam
GRA dengan menggunakan persamaan berikut.

V11 =X11 *W1 = 1« 0,1785 = 0,1785 (6)

Hasil perhitungan keseluruhan nilai perkalian bobot dalam GRA pada tabel 5 untuk keseluruhan alternatif
berdasarkan kriteria yang ada.

Tabel 5. Hasil normalisasi GRA

Nama Pemasok Harga Kualitas W:_:\k_tu Layanan Keandalan
Produk Pengiriman  Pelanggan Pasokan

Pemasok AB 0,1785 0,1313 0,0366 0,2545 0,2602
Pemasok DA 0,1338 0,0656 0,0733 0,1272 0

Pemasok GY 0,0892 0 0,0366 0 0,2602
Pemasok FR 0 0,1313 0,1099 0,1272 0

Pemasok JH 0,0446 0,1969 0,0366 0 0

Pemasok TE 0,0892 0,0656 0 0 0,2602
Pemasok MA 0 0 0,0366 0,1272 0,2602
Pemasok JB 0,0446 0,1313 0,0366 0,1272 0,2602

Menghitung nilai relasi abu-abu merupakan tahapan terakhir dalam GRA menggunakan persamaan berikut ini.
1 1

GRG, = EZ?=1 Vi1 :g*(vn + vp1 + V31 + vy + Vs1)

GRG, =7 +(0,1785 + 0,1313 + 0,0366 + 0,2545 + 0,2602) = +(0,8611) = 0,1722
1 1

GRG, = EZ?=1 Vizs2 =§*(U12 + Vap + U3z + Vsp + Us2)

GRG, =§*(0,1338 +0,0656 + 0,0733 + 0,1272 + 0) =§*(0,4) =0,08
1 1

GRG; = EZ?=1 Vi3s3 =§*(U13 + Va3 + V33 + V3 + Vs3)

GRGy = +(0,0892 + 0 + 0,0366 + 0 + 0,2602) = (0,3861) =0,0772
1 1

GRG, = gz;lﬂ Viasa = : *(V14 + Vog + Vag + Vag + Vsy)

GRG,=1+(0 +0,1313 40,1099 + 0,1272 + 0) == *(0,3685) = 0,0737
1 1

GRGs = X1 Visss =7 *(V1s + Va5 + V35 + Vs + Vss)

GRGs =7 +(0,0446 + 0,1969 + 0,0366 + 0 + 0) ==+(0,2782) = 0,0556
1 1

GRGe = EZ?=1 Viese :g*(Vm + Vz6 + V36 + Va6 + Vse)

GRG, =§*(0,0892 +0,0656 + 0 + 0 + 0,2602) =§*(0,4151) =0,083
1 1

GRG, = EZ?=1 Vi7,57 =§*(V17 + V7 + V37 + V7 + Vs7)

GRG,=2+(0+0 +0,0366 + 0,1272 + 0,2602) =1 (0,4241) = 0,0848

1 1
GRGg = EZ?=1 Vigss =§*(V18 + Va5 + V3g + Vg + Vsg)
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GRGg =%*(0,0446 +0,1313 + 0,0366 + 0,1272 + 0,2602) =§*(0,6) =0,12

Hasil akhir nilai relasi abu-abu merupakan nilai akhir dari metode GRA dalam melakukan penilaian
terhadap pemasok terbaik.
3.4 Hasil Rekomendasi Pemasok Toserba Terbaik

Hasil rekomendasi pemasok toserba terbaik berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menerapkan metode
pembobotan LOPCOW dan GRA menghasilkan daftar pemasok yang dinilai unggul berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan yaitu Harga, Kualitas Produk, Waktu Pengiriman, Layanan Pelanggan, dan Keandalan Pasokan.
Rekomendasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa toserba mendapatkan mitra pemasok yang dapat diandalkan,
sehingga dapat menjaga ketersediaan produk dan kepuasan pelanggan yang tinggi. Hasil rekomendasi
perangkingan pemasok terbaik dengan metode pembobotan LOPCOW dan GRA pada Gambar 2.

Hasil Rekomendasi Perangkingan
Pemasok Terbaik

0,1722

0,083 Bl 0,08 0,07720M 0737

Pemasok Pemasok Pemasok Pemasok Pemasok Pemasok Pemasok Pemasok
AB JB MA TE DA GY FR JH

Gambar 2. Hasil Rekomendasi Perangkingan Pemasok Terbaik Dari Metode Pembobotan LOPCOW dan GRA

Hasil perangkingan pemasok toserba terbaik pada gambar 1 menunjukkan hasil Pemasok AB menjadi
terbaik pertama dengan nilai yaitu 0,1722, Pemasok JB menjadi terbaik pertama dengan nilai yaitu 0,12, Pemasok
MA menjadi terbaik ketiga dengan nilai yaitu 0,0848, Pemasok TE menjadi terbaik keempat dengan nilai yaitu
0,083, Pemasok DA menjadi terbaik kelima dengan nilai yaitu 0,08, Pemasok GY menjadi terbaik keenam dengan
nilai yaitu 0,0772, Pemasok FR menjadi terbaik ketujuh dengan nilai yaitu 0,0737, dan Pemasok JH menjadi
terbaik kedelapan dengan nilai yaitu 0,0556. Hasil penelitian ini menjadi rekomendasi bagi toserba dalam menilai
kinerja dari pemasok yang ada.

4. KESIMPULAN

Pemilihan pemasok toserba merupakan keputusan strategis yang mempengaruhi ketersediaan produk dan kualitas
layanan toko serba ada. Dalam konteks ini, metode pembobotan LOPCOW dan GRA dapat menjadi alat yang
efektif untuk mengevaluasi dan memilih pemasok terbaik. Pemilihan pemasok toserba merupakan keputusan
strategis yang mempengaruhi ketersediaan produk dan kualitas layanan toko serba ada. Metode pembobotan
LOPCOW dan GRA dapat menjadi alat yang efektif untuk mengevaluasi dan memilih pemasok terbaik. Metode
pembobotan LOPCOW dan GRA dapat menjadi alat yang efektif untuk mengevaluasi dan memilih pemasok
terbaik. Pemilihan pemasok toserba merupakan keputusan strategis yang mempengaruhi ketersediaan produk dan
kualitas layanan toko serba ada. Penerapan metode pembobotan LOPCOW dan GRA dapat menjadi alat yang
efektif untuk mengevaluasi dan memilih pemasok terbaik. Hasil perangkingan pemasok toserba terbaik
menunjukkan hasil Pemasok AB menjadi terbaik pertama dengan nilai yaitu 0,1722, Pemasok JB menjadi terbaik
pertama dengan nilai yaitu 0,12, Pemasok MA menjadi terbaik ketiga dengan nilai yaitu 0,0848, Pemasok TE
menjadi terbaik keempat dengan nilai yaitu 0,083, Pemasok DA menjadi terbaik kelima dengan nilai yaitu 0,08,
Pemasok GY menjadi terbaik keenam dengan nilai yaitu 0,0772, Pemasok FR menjadi terbaik ketujuh dengan
nilai yaitu 0,0737, dan Pemasok JH menjadi terbaik kedelapan dengan nilai yaitu 0,0556. Hasil penelitian ini
menjadi rekomendasi bagi toserba dalam menilai kinerja dari pemasok yang ada.
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